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ABSTRAK 

Isu lingkungan dan perubahan iklim dunia mendorong banyak negara untuk 

menerapkan konsep kebijakan berkelanjutan. Pada tahun 2023, Indonesia berada pada 

peringkat ke delapan sebagai negara penghasil emisi carbon terbesar yaitu 733 juta 

emisi carbon. Penerapan konsep kebijakan berkelanjutan di Indonesia diterapkan salah 

satunya melalui penerapan konsep Bangunan Gedung Hijau (Green Building) pada 

sektor konstruksi yang diatur dalam Permen PUPR No. 21/2021 untuk mendukung 

kebijakan global dalam mencapai gerakan dunia nol emisi 2030. Penelitian dilakukan 

untuk mengidentifikasi dan mengetahui penerapan kriteria Bangunan Gedung Hijau 

saat Tahap Perencanaan Teknis pada Tower Bank Negara Indonesia Kawasan PIK 2 

berdasarkan Permen PUPR No. 21 Tahun 2021 dan SE Menteri PUPR No. 01/2022. 

Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui capaian penerapan kriteria Bangunan 

Gedung Hijau pada tower BNI PIK 2 apakah tergolong dalam bangunan gedung hijau 

Pratama, Madya atau Utama berdasarkan hasil total nilai dari Daftar Simak Tahap 

Perencanaan Teknis Permen PUPR No. 21/2021. Penelitian menggunakan Metode 

Kualitatif dengan pendekatan Analisa Deskriptif melalui Studi Dokumen, Pengamatan 

Langsung dan Studi Literatur. Penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa 

Tower BNI PIK 2 telah menerapkan kriteria-kriteria bangunan gedung hijau (green 

building) untuk tahap perencanaan teknis berdasarkan Permen PUPR No. 21 Tahun 

2021 yang teridentifikasi dengan hasil penerapan kriteria bangunan gedung hijau 

sebesar 146 poin. Capaian penerapan kriteria bangunan gedung hijau (green building) 

pada tower BNI PIK 2 saat tahap perencanaan teknis berdasarkan hasil identifikasi 

memperoleh capaian kategori Bangunan Gedung Hijau Utama atau kualifikasi 

Bangunan Gedung Hijau Tertinggi dengan persentase penerapan sebesar 88,48%. 
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ABSTRACT 

Global environmental and climate change issues are driving many countries to 

implement sustainable policy concepts. In 2023, Indonesia was ranked eighth as the 

largest carbon emitter with 733 million carbon emissions. The implementation of 

sustainable policy concept in Indonesia is implemented among others through the 

implementation of the green building concept in the construction sector as regulated 

in PUPR Ministerial Regulation  No. 21/2021 to support global policies in achieving 

the 2030 zero-emission world movement. The study was conducted to identify and 

determine the implementation of green building criteria during the technical planning 

stage at the Bank Negara Indonesia Tower in the PIK 2 Area based on PUPR 

Ministerial Regulation No. 21/2021 and PUPR Ministerial Circular Letter No. 

01/2022. The study was also conducted to determine the achievement of the 

implementation of green building criteria at the BNI PIK 2 tower, whether it is 

classified as a Pratama, Madya, or Utama green building based on the total value of 

Technical Planning Stage Checklist of PUPR Ministerial Regulation No. 21/2021. The 

study used a Qualitative Method with a Descriptive Analysis approach through 

Document Study, Direct Observation and Literature Study. The research conducted 

shows that the BNI PIK 2 tower has implemented green building criteria for the 

technical planning stage based on PUPR Ministerial Regulation No. 21 of 2021, which 

was identified with the results of the application of green building criteria of 146 

points. The achievement of the application of green building criteria at the BNI PIK 2 

Tower during the technical planning stage based on the identification results obtained 

the achievement of the Main Green Building category or the Highest Green Building 

qualification with an implementation percentage of 88,48%. 

Keyword: Criteria; Green Building; Checklist; BNI Tower PIK 2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Isu lingkungan dan perubahan iklim dunia telah mendorong banyak negara di 

dunia termasuk Indonesia untuk menerapkan konsep kebijakan berkelanjutan, pada 

sektor konstruksi bangunan gedung konsep keberlanjutan di aktualisasikan dalam 

praktik sustainability construction atau konstruksi berkelanjutan. Di Indonesia, 

komitmen terkait pembangunan berkelanjutan tertera dalam Lampiran Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020-2024 dimana salah satu dari isi 

peraturan tersebut adalah penerapan konstruksi hijau. 

Berdasarkan data Global Carbon Project tahun 2023, Indonesia berada pada 

peringkat ke delapan sebagai negara penghasil emisi carbon terbesar yaitu sebesar 733 

juta emisi karbon dioksida CO2 yang dihasilkan dari pemanfaatan bahan bakar fosil, 

mulai dari konsumsi listrik, transportasi, bangunan perumahan dan bangunan 

komersial. Besarnya peningkatan karbon dioksida CO2 ini menjadi penyebab utama 

perubahan iklim global yang ditandai dengan meningkatnya suhu rata-rata bumi, cuaca 

ekstrim, naiknya permukaan laut serta kerusakan ekosistem. Karenanya, harus ada 

solusi terkait dengan permasalahan perubahan iklim ini, salah satunya dengan 

menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan pada sektor konstruksi bangunan 

melalui penerapan konsep green building atau bangunan hijau pada proyek-proyek 

pembangunan yang ada di Indonesia baik itu proyek berskala kecil maupun dengan 

skala besar. 

Penerapan konsep green building pada konstruksi bangunan gedung merupakan 

suatu bentuk kepedulian dan solusi untuk mengurangi kerusakan terhadap lingkungan 

dan menjadi sebuah aspek yang dapat membantu dalam meminimalisir emisi karbon 

dari sektor konstruksi bangunan. Saat ini, penerapan konsep bangunan gedung hijau 

atau green building di Indonesia diatur oleh regulasi pemerintah Indonesia dalam 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 21 Tahun 2021 

tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau (BGH) serta Surat Edaran Menteri 

PUPR No. 01 Tahun 2022. Peraturan ini menetapkan empat tahap utama dalam 
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penerapan konsep bangunan gedung hijau (green building), khusus pada bangunan 

gedung yaitu tahap perencanaan teknis, pelaksanaan konstruksi, pemanfaatan dan 

pembongkaran (Kementerian PUPR, 2021). 

Tahapan perencanaan teknis merupakan tahapan awal yang paling krusial dalam 

perancangan suatu bangunan. Tahapan perencanaan akan menentukan strategi desain 

bangunan, sistem pasif dan aktif pada bangunan, bagaimana pengelolaan tapak hingga 

strategi saat memilih material dan penerapan teknologi untuk memberikan efisiensi 

terhadap energi dan sumber daya (Krisnadi, 2025). Ketidaktepatan dalam perencanaan 

pada penerapan konsep green building dapat menjadi kegagalan secara menyeluruh 

pada penerapan konsep tersebut, baik dari aspek teknis maupun dari perolehan hasil 

nilai kinerja konsep green building. 

Tower Bank Negara Indonesia PIK 2 dihadirkan dengan menerapkan konsep 

green building berdasarkan sistem sertifikasi internasional dengan kualifikasi green 

building level Platinum dari LEED USGBC (AlienDC, 2024). Konsep desain green 

building pada tower BNI PIK 2 berdasarkan sistem LEED diterapkan melalui prinsip 

sistem efisiensi energi, prinsip desain yang ramah lingkungan, prinsip penggunaan 

sumber daya terbarukan serta prinsip penggunaan material ramah lingkungan. Tower 

Bank Negara Indonesia yang didirikan di kawasan PIK 2 ini adalah gedung 

perkantoran BUMN pertama yang menerapkan serta mendapatkan sertifikasi green 

building dari LEED U.S Green Building Council (BNI, 2024). 

Kawasan Pantai Indah Kapuk 2 atau PIK 2 adalah sebuah kawasan yang dirancang 

dan didesain sebagai kota mandiri dengan konsep green city yang mengedepankan 

keberlanjutan lingkungan sebagai titik pokus pengembangan wilayah (PIK 2, 2024). 

Kawasan PIK 2 merupakan kota mandiri dengan peluang menjadi sentral usaha 

komersial melalui keadaan lingkungan yang telah direncanakan dengan baik, dengan 

adanya kondisi ini menjadi salah satu sasaran potensial dalam bisnis BNI. 

Pembangunan gedung Bank Negara Indonesia dengan konsep green building ini, 

didesain agar mendukung penerapan kebijakan ESG (Environmental, Social and 

Governance) dalam setiap lingkup perusahaan serta inisiatif untuk menetapkan target 

Net Zero Emission (NZE) pada aktivitas operasional Bank Negara Indonesia PIK 2 di 

masa depan (BNI, 2024). 
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Penerapan konsep green building menjadi suatu praktik yang memberikan solusi 

terhadap perubahan lingkungan dan menjadi praktik pembangunan berkelanjutan yang 

dapat mendukung dalam mewujudkan kebijakan global untuk mencapai gerakan dunia 

nol emisi tahun 2030 dan Indonesia nol emisi tahun 2060 melalui sektor konstruksi 

bangunan. Transisi yang berani, cepat, adil, dan sentrifugal harus didukung oleh 

lembaga pemerintah, non-pemerintah maupun lembaga bisnis (PBB Indonesia, 2025). 

Dari latar belakang penelitian, maka penelitian ini akan membahas tentang 

“IDENTIFIKASI PENERAPAN KRITERIA BANGUNAN GEDUNG HIJAU 

(GREEN BUILDING) TAHAP PERENCANAAN TEKNIS BERDASARKAN 

PERMEN PUPR NOMOR 21 TAHUN 2021 (Studi Kasus: Tower Bank Negara 

Indonesia Kawasan PIK 2)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penerapan Konsep Bangunan Hijau haruslah menjadi suatu konsep yang benar-

benar diterapkan dalam mendukung gerakan Indonesia Net Zero Emission (NZE) 

2060. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Apakah tower Bank Negara Indonesia Kawasan PIK 2 telah memenuhi kriteria 

bangunan gedung hijau (green building) tahap perencanaan teknis? 

2) Bagaimana capaian penerapan kriteria bangunan gedung hijau (green 

building) yang diperoleh tower Bank Negara Indonesia PIK 2 saat tahap 

perencanaan teknis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diuraikan dalam 

rumusan masalah: 

1) Mengidentifikasi penerapan kriteria bangunan gedung hijau (green building) 

pada tower Bank Negara Indonesia Kawasan PIK 2 saat tahap perencanaan 

teknis berdasarkan Permen PUPR No. 21 Tahun 2021. 

2) Mengetahui capaian penerapan kriteria bangunan gedung hijau (green 

building) yang diperoleh tower BNI PIK 2 berdasarkan Permen PUPR No. 21 

Tahun 2021. 
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi dengan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan agar tidak terlalu luas mengingat adanya keterbatasan waktu, yaitu sebagai 

berikut: 

1.4.1 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahap perencanaan teknis untuk bangunan gedung 

baru. Penelitian ini hanya berpokus pada ada atau tidak nya kriteria bangunan gedung 

hijau pada objek penelitian berdasarkan instrumen penelitian dan pedoman penelitian 

serta perhitungan besar/kecil dan atau lebih nya kriteria yang memerlukan perhitungan 

tidak menjadi pokus dalam penelitian. 

1.4.2 Pedoman Penelitian 

Penelitian ini menggunakan standar bangunan gedung hijau (green building) 

dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 21 Tahun 

2021 Tentang Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau yang didukung dengan Surat 

Edaran Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 01 Tahun 2022 

tentang Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja Bangunan Gedung Hijau. 

1.4.3 Kriteria Penelitian 

1) Hasil penelitian berupa perolehan keluaran hasil dari proses identifikasi dan 

analisa deskriftif kriteria topik penelitian pada instrumen penelitian.  

2) Identifikasi dan analisa pada instrumen penelitian dilakukan berdasarkan 

perolehan data sekunder dan data primer. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian yang penulis laksanakan 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan gambaran pengetahuan bagi penulis tentang kriteria green 

building menurut Permen PUPR Nomor 21 Tahun 2021.serta memberikan 

gambaran pencapaiannya pada objek penelitian. 

2) Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan konsep 

bangunan gedung hijau atau green building. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dan penyusunan tugas akhir ini, penulis susun dalam BAB 

penyajian yang terdiri dari lima BAB yaitu: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab I berisi tentang pemaparan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II Berisi tentang penjelasan konsep green building dan teori-teori 

pendukungnya, serta berisi referensi penelitian terdahulu yang relavan 

dengan topik penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab III berisi tentang pemaparan konsep penelitian, lokasi objek 

penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisa data, 

instrumen penelitian serta berisi kerangka pemikiran berupa bagan alir 

penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi tentang gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian 

berupa identifikasi dan analisa topik penelitian pada instrumen 

penelitian, serta pembahasan perolehan hasil dari identifikasi dan 

analisa dari topik penelitian berupa persentase capaian dan gambaran 

kategori pada capaian. 

BAB V PENUTUP 

Bab V berisi tentang kesimpulan penelitian yang penulis teliti dan saran 

yang penulis berikan terkait hasil penelitian yang dilakukan.  


